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Abstrak

Olahraga memiliki peran penting dalam meningkatkan kesehatan fisik dan mental serta
mencegah risiko penyakit kronis. Namun, berdasarkan laporan World Health Organization (WHO)
tahun 2022 menunjukkan bahwa sekitar 14 miliar orang dewasa di dunia masih mengalami
kurangnya aktivitas fisik, yang meningkatkan risiko penyakit kronis. Penelitian ini bertujuan
mengembangkan chatbot asistensi olahraga untuk membantu individu menjaga rutinitas olahraga yang
konsisten. Metode yang digunakan mencakup Software Development Life Cycle (SDLC) model
iterative incremental, dengan integrasi Natural Language Processing (NLP) berbasis spaCy dan API
Gemini. Hasil evaluasi menunjukkan kinerja chathot yang baik, dengan akurasi 79%, presisi 85%,
recall 79%, dan Fl-score 77%. Pengujian black-box mencatat tingkat keberhasilan 91,67% dari 12
skenario. Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa chatbot asistensi olahraga ini efektif dalam
mendukung pola hidup sehat dan dapat menjadi pendekatan teknologi untuk membantu meningkatkan
aktivitas fisik secara mandiri.

Kata kunci—Olahraga, Chatbot, Natural Language Processing, Gemini

Abstract

Exercise plays an important role in improving physical and mental health while preventing
chronic diseases. However, the 2022 WHQO report shows that approximately 1.4 billion adults
worldwide still experience insufficient physical activity, increasing the risk of chronic diseases. This
study aims to develop a workout assistance chatbot to help individuals maintain a consistent exercise
routine. The method used involves the iterative incremental SDLC, integrating spaCy-based NLP and
the Gemini API. Evaluation results indicate good chatbor performance, achieving an accuracy of
79%, precision of 85%, recall of 79%, and an F1-score of 77%. Black-box testing recorded a success
rate of 91.67% across 12 scenarios. Based on these results, it can be concluded that this workout
assistance chatbot is effective in supporting a healthy lifestyle and serves as a technological approach
to help increase physical activity independently.

Keywords—Workout, Chatbot, Natural Language Processing, Gemini

1. PENDAHULUAN juga terbukti secara ilmiah dapat mencegah

risiko penyakit jantung koroner, osteoporosis,

lahraga atau workout, suatu aktivitas fisik diabetes, obesitas, depresi, serta meningkatkan
dengan peran yang cukup krusial dalam daya tahan dan kekuatan otot[3]. Merujuk
menunjang kesehatan manusia[l]. Olahraga pada laporan World Health Organization
mencakup berbagai aktivitas fisik seperti (WHQ) tahun 2022, sekitar 1,4 miliar orang
kardio dan latihan kekuatan juga dirasakan dewasa di seluruh dunia mengalami
sebagai kegiatan positif yang berkontribusi kekurangan aktivitas fisik. yang berkontribusi
pada peningkatan rasa koherensi, kesehatan pada peningkatan risiko berbagai penyakit
mental, dan kesejahteraan[2]. Aktivitas ini kronis dan kondisi kesehatan lainnya[4].
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Berdasarkan laporan sebelumnya, meskipun
memiliki manfaat yang jelas, ternyata masih
banyak individu yang masih kesulitan dalam
mempertahankan rutinitas olahraga yang
konsisten. Hal ini mungkin disebabkan karena
aktivitas fisik masih dianggap sebagai beban
tambahan yang harus dilakukan saat sedang
menghadapi berbagai tantangan kesehatan,
sosial, dan  finansial[5].  Situasi ini
mencerminkan bahwa persepsi dan hambatan
terhadap aktivitas fisik menjadi tantangan
dalam upaya meningkatkan kebiasaan hidup
sehat.

Hambatan dari aktivitas fisik ini antara
lain kebingungan dalam pememilihan latihan
yang tepat karena kurangnya pengetahuan

serta kondisi tiap orang yang berbeda-beda,

sehingga banyak yang tidak dapat memulai
rutinitas olahraga mereka. Tantangan ini juga
berlaku untuk mereka yang pergi ke gym, di
mana biaya sering menjadi kendala[6].
Meskipun mampu pergi ke gym, terdapat
penelitian yang menyatakan bahwa 67% orang
tidak rutin pergi ke gym karena merasa tidak

nyaman dengan lingkungan yang asing,

kesulitan menggunakan peralatan fitness, dan
kurangnya interaksi dengan pihak gym[7].
Oleh karena itu, personalisasi dalam olahraga
juga  memiliki peran  penting untuk
mengoptimalkan  rencana  latihan  sesuai
preferensi dan kebutuhan individu[8]. Melalui
kondisi tersebut, maka terlihat diperlukannya

sistem yang dapat memberi asistensi olahraga,

baik untuk penggunaan di rumah maupun di
gym. Salah satu sistem yang dapat memenuhi
kriteria tersebut adalah chatbot, implementasi
chatbot terbukti mampu memberikan arahan
dan informasi yang disesuaikan dengan
kebutuhan setiap pengguna secara cepat dan
akurat[9].

Terdapat beberapa penelitian terdahulu
yang berkaitan dengan permasalahan ini. Pada
penelitian  yang  dilakukan oleh Lola
mengusulkan  sebuah chatbot manajemen
kebugaran dengan memanfaatkan teknologi
Natural Language Understanding (NLU) dan
Natural Language Processing (NLP) disertai
dengan integrasi IBM Watson[7]. Teknologi
NLP sendiri menawarkan kemampuan untuk
memahami, merespons, dan mengidentifikasi
perintah maupun pertanyaan dalam bahasa
alami[ 10]. Penelitian tersebut menunjukkan
bagaimana chatbot NLP dapat menawarkan

rencana diet, latihan di rumah, sesi konseling,
dan  rekomendasi kebugaran. Pembeda
penelitian ini terletak pada belum adanya
integrasi chatbot ke dalam aplikasi pada
penelitian tersebut, serta perbedaan dalam
pengintegrasian model yakni penggabungan
NLP dengan model generative artificial
intelligence (Al).

Penelitian selanjutnya adalah tentang
pemanfaatan API (Application Programming
Interface) Gemini. Penelitian yang dilakukan
oleh Hariyadi mengimplementasikan Gemini
Al sebagai pembuat teks deskripsi karya
secara otomatis pada aplikasi pameran seni.
Penelitian tersebut hanya bergantung pada teks
prompt dalam pembuatan deskripsi karya
berdasarkan judul karya dan gambar melalui
Gemini AI[11].

Kemudian terdapat penelitian lain yang
dilakukan oleh Aprilia yang menerapkan API
Gemini pada chatbot layanan peminjaman
novel secara online berbasis website. Sistem
chatbot pada penelitian tersebut cenderung
bergantung pada data umum dari Gemini
sehingga mengurangi tingkat akurasi dan
relevansi informasi yang diberikan kepada
pengguna jika terdapat novel yang tidak
diketahui oleh Gemini[12].

Penelitian yang mirip juga dilakukan
oleh Alia, pada penelitian tersebut dilakukan
implementasi NLP pada chatbot WhatsApp.
Pembeda dari penelitian ini adalah metode
yang diterapkan dan tahapan proses NLP pada
penelitian tersebut yang hanya sampai pada
tahap stemming[13].

Merujuk  pada permasalahan dan
penelitian terdahulu yang telah diuraikan
sebelumnya, maka peneliti berinisiatif untuk
mengembangkan chatbot ini agar dapat
digunakan oleh masyarakat umum serta pihak
gym. Penelitian ini menggabungkan NLP
dengan API Gemini dengan tujuan untuk
menyediakan query jawaban yang lebih baik.
Gemini  memungkinkan  chatbot  untuk
memberikan respon yang lebih canggih,
akurat, dan relevan[l4]. Chatbot akan
dilengkapi dengan rekomendasi latihan fisik,
fitur pemahaman alat olahraga, kalkulator
BMI. serta konsultasi protein, yang diharapkan
dapat membantu pengguna dalam asistensi
olahraga.

2. METODE PENELITIAN
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Terdapat alur penelitian dan metode
dalam  penyusunan penelitian ini. alur
penelitian dibuat sebagai tahapan pelaksanaan
yang  berurutan dalam  menyelesaikan
penelitian yang ditunjukkan pada Gambar 1.
Tahap pertama adalah studi literatur, proses
pengumpulan data dari berbagai referensi yang
relevan dengan topik penelitian untuk
memberikan landasan teori dalam pelaksanaan
penelitian[15].  Studi literatur  dilakukan
dengan cara melakukan pencarian di buku,
jumal, dan artikel[16]. Selanjutnya, tahap
pengumpulan data untuk kebutuhan pelatihan
model dan analisis kebutuhan sistem. Peneliti
menggunakan dataset "Firness Exercises
Dataset" dari Kaggle yang berisi sekitar 1300
data latihan kebugaran, termasuk nama latihan,
target otot, dan alat yang digunakan. Ditambah
dengan data pendukung lebih dari 200 kata
kunci relevan. Selain itu, sekitar 100 data
contoh pertanyaan atau perintah dari 9
kategori dikumpulkan untuk melatih model
intent. Semua data  dianalisis  untuk
memastikan validitas dan relevansi sebagai
basis chatbot asisten workour. Tahap ketiga
perancangan  sistem, dibuatlah  desain
arsitektur ~ sistem  chatbot. Kemudian
dilanjutkan  dengan  penerapan  metode
pengembangan yang diusulkan, hingga
berakhir pada tahap evaluasi.

Studi Literatur

!

Pengumpulan
Data

.

Perancangan
Sistem

'

Metode Yang
Diusulkan

!

Evaluasi

Gambar 1. Alur Penelitian

2.1  Arsitektur Sistem

Arsitektur  sistem  adalah  struktur
keseluruhan sistem mencakup hubungan antar
komponen yang mengatur desain sistem untuk
memastikan integrasi dan efisiensi dalam
mencapai tujuan[17]. Desain arsitektur sistem
dibagi menjadi dua bagian, yaitu desain

arsitektur utama chatbot yang menggambarkan
alur sederhana interaksi antara pengguna dan
sistem, serta desain arsitektur server chatbot
yang menjelaskan secara rinci proses internal,
termasuk pemrosesan input, analisis NLP, dan
integrasi dengan API eksternal.

a. Desain Arsitektur Sistem

Desain  arsitektur ~ sistem  chatbot
ditunjukkan pada Gambar 2. Melalui API
WhatsApp pesan dikirim ke server, kemudian
dilakukan pengecekan relevansi input untuk
diproses pada tahap layanan NLP dengan
spaCy. Hasil analisis digunakan untuk
membentuk prompt yang mencakup hasil
analisis, informasi dataset, dan ketentuan
respon. Respon dari API Gemini selanjutnya
akan ditampung dan dikirimkan ke pengguna.

Gemes 4P1

User ke Server | {  Mongnm Promgt |
User input

{ “Berkan rexomandas: |
an otot perut 7]

T Usar Intartace Cramol Server
 Mamberkan baacan [AhatsApp: NLP Service]

M Ly
v | L r————
i I ————

i iaham otot parut | |
Gomni AP

Gamni

i, _ Responbawaan
Chatbot Quiput

Gambar 2. Arsitektur Sistem

b. Desain Arsitektur Server Chatbot

Pada chatbot server terdapat sebuah proses
NLP. Alur dari proses tersebut ditunjukkan
pada Gambar 3. Proses NLP meliputi 2 tahap
utama, preprocessing yang terdiri dari
proses tokenisasi, normalisasi, kemudian
pada tahap analysis terdiri dari proses
ekstraksi fitur kata, klasifikasi intent, dan
pengenalan entitas bernama.

Chatbot Server

ﬁn . H P

Keyword i e Anatysis
Ralavan H

g | Preprocessing ~

I FOS Taogmg :
Tokenization i

Tntent i

Crassificaton i

Lemmatization H

- i [ Pengecekan |
relevansi |-
R inputan
: R ./ NER

Respon Pencocsian
bawaan Dsta
; True
¢
Knanledge Base |
el Membuat Prompt
— - (Hasil NLP + Datasat =
. ! o Dataset Ketentuan Respon)
H 3 nampengan
! Cutpt fa respon A -

Gemini API Gemini AP
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Gambar 3. Arsitektur Server Chatbot

2.2 Metode Pengembangan

Chatbot dapat dikembangkan secara
mandiri atau melalui aplikasi percakapan
dengan memanfaatkan metode pemrosesan
bahasa alami (NLP) untuk memahami dan
merespons percakapan|18]. Pengembangannya
mengacu pada System Development Life Cycle
(SDLC), sebuah proses bertahap untuk
menganalisis, merancang, dan membangun
sistem informasi secara efisien sebelum
diserahkan kepada pengguna[l9]. Model
pengembangan  yang  digunakan  pada
penelitian ini adalah pengembangan Irerative
Incremental yang merupakan gabungan dari
model lterative dan Incremental.

Model iterative sendiri merupakan
strategi pengembangan perangkat lunak yang
berbasis pada  pengulangan  siklus[20].
Sedangkan model incremental merupakan
pendekatan pengembangan perangkat lunak

secara bertahap melalui beberapa tahap rilis,

dengan setiap tahap menambahkan
fungsionalitas baru[21]. Penjelasan dari model
Tterative Incremental ini diilustrasikan pada
Gambar 4. Model lterative Incremental sendiri
merupakan metode pengembangan sistem
yang berasal dari permasalahan pada model
waterfall[22]. Model ini dirancang untuk
mengatasi kelemahan model waterfall yang
tidak mendukung iterasi serta kekurangan
model prototipe yang memiliki durasi
pengembangan yang terlalu singkat[23].

! '
ratps | [~
1 1
Desxn | | Design |
1 2 I Meesive3
mplomentaton | | Implemantation |
i 1
] [ ]
.

Tesang

F— —1
[Gubware Devetopmert Eoftmare Devepment’|

2 ]_li I 1 2 3 1
r[n,—m: y —.VL.W.‘—J

Gambar 4. Model Ilterative Incremental

Berikut adalah penjelasan dari setiap
iterasi yang dilakukan dalam pembuatan
chatbot berdasarkan model pengembangan
perangkat lunak iterative incremental.

a. Iterasi Tahap Pertama
Pada  tahap awal,  pengembangan
difokuskan pada pembuatan chatbot sederhana

berbasis logika if-else untuk menangani
percakapan dasar. Chatbot ini dirancang untuk
merespons  input pengguna berdasarkan
kondisi tertentu tanpa pemrosesan bahasa
alami (NLP).

b. Iterasi Tahap Kedua

Pada iterasi kedua, fitur NLP
diimplementasikan  untuk  meningkatkan
kemampuan chatbot dalam memahami konteks
percakapan. Kemudian dilanjut dengan
pembuatan fext prompting berdasarkan basis
pengetahuan untuk API Gemini. Pengujian
pada iterasi ini berfokus pada fungsional NLP
dalam memproses teks.

c. Iterasi Tahap Ketiga

Pada iterasi terakhir, pengembangan
difokuskan pada penambahan fitur chatbot,
seperti tanya seputar workout, rekomendasi
menu latihan, kalkulator BMI (Body Mass
Index), penghitung asupan protein, dan tanya
alat workout dengan gambar. Dilakukan
penambahan dalam pelatihan model sesuai
dengan fitur yang dibutuhkan serta pengujian
kinerja model dan pengujian respon untuk
memastikan keandalan chatbot.

2.3 Pengembangan Sistem

Pengembangan  atau  implementasi
dilakukan untuk merealisasikan rancangan
chatbot workout yang mengintegrasikan API
Gemini dengan NLP. Tahapan pengembangan
melibatkan sejumlah proses utama yang
dijelaskan sebagai berikut.

a. Teknologi Sistem

Chatbot ini akan dikembangan
menggunakan  library ~ WhatsApp-web.js
berbasis Node.js. Kemudian untuk layanan
pemrosesan menggunakan spaCy, sebuah
library open-source yang dirancang untuk
pemrosesan bahasa alami berbasis Python[24].
Bahasa pemrograman utama yang dipakai
pada layanan NLP adalah bahasa Python,
kemudian menggunakan framework Flask
yang berperan pada bagian back-end.
Selanjutnya  thefuzz  merupakan library
pencocokan string fuzzy. Kedua layanan
dengan bahasa yang berbeda tersebut
kemudian dihubungkan dengan REST API.
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b. Implementasi NLP

Teknik NLP seperti tokenisasi,
normalisasi, ekstraksi fitur, klasifikasi intent,
dan identifikasi entitas diterapkan
menggunakan spaCy. Pada proses
preprocessing  dilakukan pelatihan model
intent menggunakan data sampel pertanyaan
atau perintah berdasarkan kategori seperti ask-
exercise, muscle-target, ask-equipment, dan
sebagainya. Tahap preprocessing merupakan
tahap penting dalam teknik ini sebelum
melakukan operasi klasifikasi data[25]. Data
kata kunci relevan dipecah menjadi beberapa
kategori kemudian digunakan pada
pengecekan relevansi input menggunakan
pencocokan fuzzy serta mekanisme
penambahan skor keyakinan.

Pada fungsi tokenisasi, penghapusan
stopwords dilakukan sedikit penyesuian untuk
menghindari penghapusan nama latihan yang
seharusnya tidak dihapus seperti push-up, sit-
up, pull-up, dan lain sebagainya. Tahap NER
(Named  Entity  Recognition)  dilakukan
pelatihan model menggunakan dataset untuk
menambahkan entitas seperti nama latihan,
otot, bagian tubuh, dan alat olahraga.

Tahap terakhir, pembuatan prompt dibuat
berdasarkan hasil analisis NLP, gquery data dari
dataset, dan ketentuan hasil respon. Ketentuan
ini meliputi pencegahan olahraga yang
berbahaya (membutuhkan pengawasan ahli),
aturan  bahasa  yang  konsisten, dan
penyederhanaan respon untuk memastikan
Gemini mebuat respon yang sesuai.

c. Pengujian

Pengujian yang dilakukan pada sistem
chathot meliputi pengujian evaluasi model
yang digunakan untuk mengevaluasi performa
model melalui pengukuran metrik (Akurasi,
Presisi, Recall, dan F1-score)[26]. Perhitungan
dari evaluasi model akan dijelaskan dalam
bentuk rumus sebagai berikut.

l. Akurasi (Accuracy) mengukur prediksi
benar yang ditunjukkan oleh rumus (1).

A _ TP+TN (1)
CCUTAY = TP Y TN + FP+ FN
2. Presisi (Precision) mengukur proporsi
prediksi positif ada pada rumus (2).

TP
P i | 2
Precision TP ¥ EP (2)

3. Recall mengukur proporsi data positif
yang terdeteksi dengan benar oleh model
ditunjukkan pada rumus (3).

TP
i 3
Precision TPIFN 3)

4. Fl-score menghitung ukuran rata-rata
harmonik berdasarkan Presisi dan Recall
ditunjukkan oleh rumus (4).

Precission - Recall

F1=2 (4)

x Precission + Recall
Keterangan:

TP (True Positive): Sampel positif diprediksi
sebagai positif.

FP (False Positive): Sampel negatif diprediksi
sebagai negatif.

TN (True Negative): Sampel negatif diprediksi
sebagal positif.

FN (False Negative): Sampel positif diprediksi
sebagai negatif.

Pengujian terakhir dilakukan
menggunakan metode Black-box Testing.
Pengujian dilakukan dengan mengamati hasil
operasi dan memverifikasi fungsionalitas
perangkat lunak menggunakan data uji,
dengan fokus pada kinerja sistem[27]. Dengan
melakukan pengujian, kelemahan fitur dapat
diidentifikasi sehingga aplikasi dapat memiliki
kinerja yang optimal[28].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Implementasi
Implementasi API Gemini dan NLP
ditunjukkan pada Gambar 5 dan 6.

load_dotenv()

genai.configure(api_key=os.getenv( 2
model = genai.GenerativeModel( ]
(prompt):

response = model.generate_content([prompt])

response respanse.te:{(:
: response.text}
{ : }
Exception e
: strlel}

Gambar 5. Implementasi API Gemini
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Gambar 6. Implementasi NLP

a. Tanya Seputar Workout
Pada Gambar 7 ditunjukkan bagaimana
chatbot memberi tutorial dan menjawab

pertanyaan tentang olahraga.
P2 Workout Chatbot O %

laet waen tnday at 336 PM ¥

Cara melakukan dumbbel| curl

Yau
Cara melakukan dumbbell cu

1. Berbaringlah di bangku datar dengan
dumbbell di tangan, telapak tangan
menghadap ke depan.

Biarkan lengan Anda terentang lurus
ke bawah di samping tubuh Anda. Ini
edalah posisi awal,

Angkat dumbbell ke arah bahu Anda
dengan menekuk siku Anda. Jaga
agar siku Anda tetap dekat dengan
tubuh Anda.

Perlahar-ianan wiunkan dumsbell
kembali ke posisi awal

Ulangi gerakan ni selama beberapa
repetisi,

[

w

B

n

Ingatlah untuk menjaga postur tubuh yang
baik dan jangan terburu-buru. Selamat

berolahraga! [ &3
Gambar 7. Tanya Seputar Workour

b. Rekomendasi Menu Latihan
Gambar 8  menunjukkan  chatbot
memberikan menu latihan kepada pengguna.

« Workout Chatbot O % i

\aat sean toduy o1 3:36 PM

Berikan menu latihan untuk menurunkan

berat badan i

You

penu latihan untuk menurunkan

- Senin, Jalan cepat 30 menit, Situp 2
set x 15 repetisi, Push-up sebanyak
mungkin

- Selasa Yoga 45 menit, Squat 2 set x
15 repetis|

« Rabu: Bersepeda 30 menit, Plank 3 set
30 detik

- Kamis: Jalan cepat 30 menit, Si-up
2 56t x 15 repetisi, Push-up sebanyak
musngkin

- Jumat: Renang 30 menit

- Sabtu: Zumba 45 menit

« Minggu: Istirahat aktif (peregangan
ringan)

Ingatiah untuk selalu berkonsultasi

dengan dokter ateu ahll kebugaran

sebelum memulal pregram olahraga baru!
Semangat yal [, ds & I

Gambar 8. Rekomendasi Menu Latihan

c. Hitung BMI dan Asupan Protein

Gambar 9 menunjukkan bagaimana
chatbot dapat berfungsi sebagai kalkulator
BMI dan asupan protein.

& Waorkout Chatbot o %

last seen today at 3:36 PM bl

Hitung bmi saya jika tinggi badan 175cm
dan berat badan 70kg M

You
Hitung bmi saya jika tinggi badan 175¢m dan
berat badan 70kg

Indeks Massa Tubuh (BMI) Anda adalah
22.86. BMI yang sehat biasanya amara
18,5 dan 24,9,

Hitung asupan protein jika berat badan
Tokg 325 P
You
Hitung asupan protein jika berat badan 70kg
Berdasarkan berat badan Anda,
rekomendasi asupan protein harian Anda
adalah sebagai berikut berdasarkan level
aktivitas:
- Sedenter (tidak banyak bergerak): 56.0
gram/hari
- Ringan (berjalan atau aktivitas ringan):
84.0 gram/hari
« Sedang (olahraga ringan beberapa kali
seminggu): 105.0 gram/hari
- Sangat aktif {olahraga intens atau kerja
fisik berat): 122.5 gram/hari
- Ekstra aktif (olahraga sangat intens
atau atlet profesional): 140.0 gram/hari

Gambar 9. BMI dan Asupan Protein

d. Pertanyaan Tidak Relevan

Gambar 10 menunjukkan bagaimana
chatbot memberikan respon bawaan ketika
pengguna menanyakan hal yang tidak relevan
atau tidak sesuai dengan ketentuan chatbot.

(—@ Workout Chatbot O % &

last seen 1oday a1 3:36 PM
How to use dumbell ... .., .

You
How to use dumbell

Maaf, terjadi kesalahan saat memproses
pesan Anda.

Silakan coba lagi atau ketik finfochatbot
untuk panduan penggunaan.

Cara memasak? ..., o
You
Cara memasak?
Saya tidak yakin bagaimana

menjawabnya. Coba tanyakan sesuatu
terkait olahraga.

Gambar 10. Pertanyaan Tidak Relevan

e. Tanya Alat Workout dengan Gambar

Gambar 11 menunjukkan bahwa chatbot
dapat menerima pesan media berupa gambar
yang digunakan untuk menanyakan informasi
tentang alat workour.
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Workout Chatbat
last seen today ot 336 PM

Ok %

-

Bagaimana cara menggunakan
alatini? E o

You
agaimana cara menggunikan
alat ini

Berikut adalah cara menggunakan alat
tersebut:

Alatini adalah multi-gym atau alat latihan
beban serbaguna. Cara penggunaannya
bergantung pada latihan apa yang ingin
Anda lakukan. Alat ini memiliki berbagai
macam fungsi, lermasuk:

+ *Latihan dada:* Anda dapat
menggunakannya untuk bench press,
chest fly, dan latihan dada lainnya
dengan menyesuaikan kabel dan
pegangan.

« *Latihan bahu:* Anda dapat
melakukan latihan bahu seperti
shoulder press, lateral raises. dan front
raises dengan menggunakan kabel dan

«

Gambar 11. Tanya dengan Gambar

3.1 Hasil Pengujian

Terdapat 2 pengujian pada penelitian ini,
yakni pengujian evaluasi model dan pengujian
Black-box yang dijabarkan sebagai berikut.

a. Evaluasi Model

Pada pengujian ini dilakukan evaluasi
terhadap kinerja model NLP yang digunakan
dalam chatbot, khususnya dalam mengenali
intent dan entity dari input pengguna. Evaluasi
ini menggunakan metrik seperti yang telah
dijelaskan  sebelumnya untuk mengukur
seberapa baik model dapat memproses pesan.

Jumlah data sampel yang digunakan pada
pengujian ini sebanyak lebih dari 100 sampel
pertanyaan atau perintah yang berhubungan
dengan topik workout. Data tersebut kemudian
dikelompokkan menjadi beberapa kategori
utama seperti ask-exercise, muscle-target, ask-
bodypart, ask-equipment.

Pengujian dilakukan menggunakan
classification report dari library Scikit-leam.
Fungsi utama library ini adalah membatu
otomatisasi pengujian data sampel vang
banyak dalam perhitungan mertik evaluasi.
Pada Gambar 12 akan ditunjukkan bagaimana
Scikit-learn digunakan.

L

GHU nano 4.8
sklearn.matrics Tt (

accuracy_score, precision_score,
recall_score, f1_score, classification_report

pandas as pd

nlp_service classify_ input_with_intent_nodel

ile pathl:
df = pd.read_csv{file_path)
Listiziplof] 1, ol m

(test_sanples):
y-true = []
ypred = [1

user_input, true_Label in test_samples:
refined_label = classify_input_with_intent_nodel Cuser_input)
y_true_append(true_Label)

y-pred. append(refined_Label)

accuracy. scorely_true, y_pred)
precision = precision_score(y_true, y_pred, average=
recall = recall_score(y_true, y_pred, average
fL = #1_score(y_true, y_pred, average=

accuracy
» zero_division=g)

. zero_division=n)
, zero_division=8)

. accuracy)
ecision)
b

printf
printl
print( 5
print £1)
printl

. classification_report{y_true, y_pred))

test_sasples = Load_test_samples( ]
svaluate_sodel(test_sanples)

Gambar 12. Kode Pengujian Model

Berikut ini adalah luaran dari pengujian
evaluasi model yang ditunjukkan pada Gambar
13. Hasil laporan klasifikasi menunjukkan
bahwa model NLP mendapatkan skor yang
cukup baik. Jika diubah dalam bentuk persen,
maka skor Akurasi = 79%, Presisi = 85%,
Recall =79%, dan Fl-score = 77%.

PR

Cvenv] skBE: § pythen3 test_eval_medel.py
Accuracy: §.798E9TETEHLEEENE

Precision: 8.B582T3597B112175

Recall: B.79B869T6TRULEGRNG

F1 Seore: 8 TTAI0BAIITOIEBLY

Classification Report:

precision recall fl-score suppert
ask-bedypart 1.80 8.66 0.79 35
ask-equipment 1.88 B35 B8.52 23
ask-exercise .69 1.08 0,62 ut
nuscle-target 8,88 1.88 .89 u
accuracy 5.79 129
macro avg .87 875 8.75 129
weighted avg 8.85 879 8.77 129
(venv) arisknBs: $ |

Gambar 13. Hasil Pengujian Model

b. Pengujian Black-box

Dalam pengujian Black-box dilakukan
dengan cara bertanya kepada chatbot.
Pertanyaan ini  dibagi menjadi beberapa
skenario, mulai dari pengujian klasifikasi
pesan, pengujian fitur chatbot, dan pengujian
respon bawaan saat terjadi kesalahan input
dari pengguna maupun kesalahan sistem.
Skenario pengujian akan dijelaskan lebih
lanjut pada Tabel 1.
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Kalkulasi | Hitung Memberi | Berhasil
BMI BMI saya | hasil

jika tinggi | BMI

170 cm pengguna

dan berat

70 ke
Kalkulasi | Hitung Memberi | Berhasil
Asupan asupan saran
Protein protein asupan

jika berat | protein

badan saya

65 kg
Instruksi Mengirim | Memberi | Berhasil
Media gambar informasi
Gambar alat di terkait

GYM gambar

dengan sesuai

instruksi instruksi

Tabel 1. Skenario Pengujian Black-box
Skenario Input Expected | Status
Quitput
Tanya Cara Memberi | Berhasil
Olahraga | melakukan | tutorial
squat? squat
Tanya Cara Memberi | Berhasil
Alat memakai | tutorial
GYM treadmill memakai
treadmill
Tanya Berikan Memberi | Berhasil
Target list latihan | list
Otot otot perut | latihan
otot perut
Saran Berikan Memberi | Berhasil
Latihan saya menu | menu
workout latihan
untuk otot | otot perut
perut tanpa alat
tanpa alat.
Instruksi | Cara Memberi | Berhasil
Tidak memasak | respon
Relevan nasi bawaan
goreng
Instruksi | How fo do | Memberi | Berhasil
Bahasa push up? respon
Asing bawaan
Tanya Apaitu Memberi | Berhasil
Istilah hipertrofi? | informasi
Workout hipertrofi
Instruksi | Berikan Memberi | Berhasil
Berbahaya | menu warning
latihan kepada
ekstrim pengguna
Kalkulasi | Berapa Memberi | Gagal
Kalori kalori informasi
yang perkiraan
dibakar kalori
saat squat | yang
dibakar
saat
squat

Hasil pengujian Black-box menunjukkan
bahwa dari total 12 skenario yang diuji,
sebanyak 11 skenario berhasil memenuhi
fungsionalitas yang diharapkan, sedangkan 1
skenario mengalami kegagalan. Tingkat
keberhasilan (Success Rate) pengujian Black-
box dapat dihitung sebagai berikut (5).

11
S.Rate = (E) % 100 = 91.67% (5)

Dengan demikian, tingkat keberhasilan
pengujian Black-box chatbot adalah sekitar
91.67%

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menyoroti pentingnya
olahraga dalam meningkatkan kesehatan fisik
dan mental serta mencegah penyakit kronis.
Mengingat tantangan global terkait kurangnya
aktivitas fisik, penelitian ini mengembangkan
chatbot asistensi workour sebagai solusi
dengan menggunakan metode pengembangan
SDLC iterative incremental dan
penggabungan NLP berbasis spaCy dengan
API Gemini. Chatbot menunjukkan Kkinerja
yang baik, dengan hasil evaluasi model
mencapai akurasi 79%, presisi 85%, recall
79%, dan Fl-score 77%. Pada pengujian
Black-box, chatbot memenuhi 91.67%
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skenario pengujian, menunjukkan kemampuan
fungsional yang baik.

Sistem chatbot efektif dalam membantu
pengguna yang membutuhkan asistensi
olahraga secara mandiri. Namun, sistem ini
memiliki keterbatasan dalam memahami
inputan fypo, tidak baku, atau berkonteks
lemah. Selain itu, chatbot hanya mampu
merespons dalam bentuk teks dan masih
bergantung pada Gemini. Penelitian ini
berkontribusi dalam mendukung pola hidup
sehat, merespons permasalahan rendahnya
aktivitas fisik global sebagaimana dilaporkan
oleh World Health Organization (WHO).

5. SARAN

Melalui hasil dan pembahasan penelitian
ini, saran untuk pengembangan selanjutnya
dapat diusulkan sebagai berikut:

a. Penambahan dataset yang lebih variatif
pada topik di luar workout namun masih
relevan dengan tujuan chatbot.

b. Penambahan dukungan media visual,
seperti GIF gerakan workout atau tautan
video untuk meningkatkan pengalaman
pengguna.
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